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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui metode drill yang diterapkan oleh guru
dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik pada siswa tunagrahita di
SLB-C PGRI Minggir. SLB-C PGRI Minggir merupakan sekolah swasta yang
menampung anak-anak berkebutuhan khusus, terutama anak tunagrahita.
Anak tunagrahita memiliki kemampuan daya pikir sekaligus daya ingat yang
sangat lemah. Hal ini berpengaruh dalam pembelajaran ekstrakurikuler seni
musik yang membutuhkan konsentrasi penuh. Metode Penelitian yang
digunakan ialah Kualitatif Diskriptif dengan pendekatan studi kasus pada
siswa tungrahita dalam pembelajaran ekstrakurikuler musik di SLB-C PGRI
Minggir. Hal tersebut dilakukan dengan pengamatan dalam proses
pembelajaran ekstrakurikuler musik di SLB-C PGRI Minggir secara langsung
dan wawancara secara mendalam dengan guru pengampu ekstrakurikuler
musik. Studi Literatur yang mencakup penelitian terdahulu dan landasan teori
yang digunakan dalam penelitian-ini membantu-dalam proses hasil dan
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill yang
dilakukan untuk meningkatkan motorik siswa tunagrahita, terlihat dari
perubahan kemajuan yang bertahap secara positif dalam keterampilan
memainkan ‘alat-musik sekaligus peningkatan level 'ingatan siswa dan
keterlibatan siswa dalam memainkan repertoar lagu. Penerapan metode drill
terbukti dengan peningkatan dalam keterampilan motorik memegang alat
musik, koordinasi gerakan. tangan-dalam memainkan alat musik pianika,
keyboard dan bass drum, serta kemampuan memainkanlagu oleh siswa lebih
percaya diri.

Kata Kunci: tunagrahita; ekstrakurikuler music; metode drill; motorik halus
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

SLB adalah singkatan dari Sekolah Luar Biasa. SLB merupakan sekolah
khusus untuk anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus. Anak
Berkebutuhan Khusus atau yang biasa disingkat dengan ABK digolongkan
menjadi 7 jenis yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras,
autism, tuna ganda(Irianti, 2013). Biasanya SLB tidak menyediakan ketujuh
jenis ketunaan tersebut dalam satu sekolah yang sama, tetapi hanya satu
sampai empat jenis saja yang ada-dalam setiap sekolahnya. Salah satu
contohnya adalah SLB PGRI Minggir.

SLB PGRI Minggir merupakan sekolah swasta yang diselenggarakan
oleh Yayasan. Pembinaan Lembaga' Pendidikan Persatuan Guru Republik
Indonesia (YPLP-PGRI) Provinsi-Daerah Istimewa Yogyakarta. SLB PGRI
Minggir hanya menerima 4 jenis ketunaan, yaitu SLB-A (teruntuk anak-anak
tunanetra), SLB-B (teruntuk anak-anak tunarungu), SLB-C (teruntuk anak-
anak tunagrahita), SLB-D (teruntuk anak-anak tunadaksa). Pada penelitian ini,
akan difokuskan kepada anak-anak tunagrahita di SLB-C PGRI Minggir.

Anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki hambatan intelektual
yang dibawah rata-rata anak pada umumnya. Anak-anak penyandang
Tunagrahita mempunyai 1Q rendah yang berada di bawah 70. Hal ini
dikarenakan adanya faktor genetik atau fisiologis dari anak tersebut

(Mayasari, 2019). Tunagrahita terbagi menjadi empat tingkatan, yaitu
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tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunagrahita berat, dan tunagrahita
sangat berat. Kategori tungrahita yang ada di SLB-C PGRI Minggir adalah
kategori tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang. Pada penelitian ini akan
difokuskan pada dua kategori tersebut.

SLB PGRI Minggir didirikan pada tahun 1981. Awal mulanya Gedung
SLB PGRI Minggir merupakan pinjaman dari seorang warga. Namun berkat
perjuangan para guru didukung oleh Sekretaris Desa Sendangsari, sekolah
diberi kesempatan menggunakan Gedung Lojiserut yang merupakan gedung
kuno peninggalan jaman Belanda pada tahun 1983. Seiring dengan
berjalannya waktu, sekolah mengalami perkembangan yang cukup pesat baik
dari segi jumlah siswa, guru, maupun sarana dan prasarananya. Bahkan SLB
PGRI Minggir sudah mengadakan berbagai ekstrakurikuler di bidang seni dan
olahraga.

Ekstrakurikuler. di bidang seni terdiri dari‘seni tari dan Seni Musik,
sedangkan ekstrakurikuler di bidang olahraga adalah berbagai macam
olahraga. Seluruh kegiatan ekstrakurikuler baik bidang seni maupun olahraga
dilaksanakan serentak pada hari Rabu pukul 14.00-15.30. Pada kegiatan
tersebut orang tua dan siswa bebas memilih ekstrakurikuler yang diminati.
Salah satu ekstrakurikuler yang diminati oleh siswa adalah ekstrakurikuler
ansambel musik.

Dalam proses pembelajaran ansambel musik di SLB-C PGRI Minggir
merupakan pelajaran tambahan yang berawal dari durasi waktu mata

pelajaran Seni Musik yang masih kurang. Pembelajaran Seni Musik di SLB PGRI
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Minggir dilaksanakan 2 jam pembelajaran setiap minggunya dengan
menyesuaikan kekhususan siswa. Dengan sistem pembelajaran moving class
yang dirasa masih kurang maka ditambah dengan kegiatan ekstrakurikuler
satu kali dalam seminggu (Supriyanto, 2014).

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, moving class adalah kelas
bergerak yang sesuai dengan mata pelajaranya. Konsep pembelajaran moving
class pada prinsipnya adalah memudahkan bagi siswa untuk memahami
materi yang akan dipelajari. Karena dalam kelas sudah dilengkapi dengan
media atau sumber lain yang diperlukan, sehingga guru tidak kesulitan untuk
menata ruang serta menata ‘media pembelajaranya layaknya sebuah
laboratorium yang mana di dalam kelas sudah ada model-model pembelajaran
yang lengkap. Jadi guru tidak lagi mencari-cari alat pembelajaran yang akan
dipakai tetapi guru tinggal mengambil di kelas yang sudah'disediakan.

Pembelajaran-Seni Musik -dan ekstrakurikuler ‘musik di SLB PGRI
Minggir diampu oleh seorang guru yang bernama Herlina Yulianti. Beliau
adalah alumni Sekolah Menengah Musik Yogyakarta (SMM) dan Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) Prodi S-1 Pendidikan Seni Musik. Tata cara
pembelajaran Seni Musik untuk anak berkebutuhan khusus sedikit berbeda
dengan pembelajaran Seni Musik untuk anak pada umumnya. Perbedaannya
adalah, jika saat pembelajaran ansambel musik anak normal, guru bisa
mengajar langsung untuk satu kelas ansambel dan anak-anaknya pun lebih
cepat menangkap materi yang diberikan guru tersebut, sedangkan anak

berkebutuhan khusus, harus diterangkan satu materi kepada masing-masing
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anak secara bergantian dan itupun anak tidak dapat langsung bisa atau
mengerti dalam satu kali memainkan materi yang diberikan oleh guru
tersebut. Pada pembelajaran ini, dibutuhkan kemampuan antara guru dan
siswa agar ilmu yang disampaikan dapat terealisasikan. Salah satu contohnya
adalah metode pembelajaran yang dirancang oleh Herlina sendiri.

Dalam mengajar, Herlina menggunakan metode drill. Metode drill
adalah latihan dengan praktik yang dilakukan berulang kali secara
berkelanjutan, untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis
tentang pengetahuan yang dipelajari (Amin & Sumendap, 2022). Anak-anak
tunagrahita usia 14-19 tahun yang -mengambil ekstrakurikuler ansambel
musik, dibiarkan untuk mengeksplorasi-alat musik-berupa keyboard, pianika,
bass drum, 'dan triangle. Eksplorasi yang dilakukan oleh siswa berupa
memainkan alat musik sesukahati, dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus sekaligus sifat kelaboratif antar peserta didik:

Alasan kemampuan motorik anak tunagrahita harus ditingkatkan
adalah karena daya pikir dan ‘daya ingat mereka sangat lemah sekaligus
kemampuannya dalam memainkan alat musik cepat menurun. Motorik adalah
semua gerakan tubuh meliputi gerak internal yang tidak teramati (motor),
seperti penangkapan stimulus oleh indera - penyampaian stimulus oleh
susunan saraf sensorik ke otak (memori) - pemrosesan dan pembuatan
keputusan oleh otak - penyampaian keputusan oleh susunan saraf motorik ke
otot, dan gerak eksternal yang teramati (movement) (Rohendi & Seba, 2019).

Kemampuan motorik terdiri dari dua jenis, yaitu motorik kasar dan motorik
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halus. Pelatihan kemampuan motorik yang digunakan dalam pembelajaran
ekstrakurikuler musik di SLB-C PGRI Minggir adalah kemampuan motorik
halus. Motorik halus adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot kecil.
Pada penelitian ini, penulis akan meneliti tentang kegiatan
ekstrakurikuler Seni Musik dengan materi ansambel musik di SLB PGRI
Minggir. Peneliti mengambil judul penelitian “Metode Drill: Pengembangan
Motorik Halus Siswa Tunagrahita Di SLB-C PGRI Minggir” guna mengetahui
metode dan cara yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik
anak berkebutuhan khusus dalam bermusik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena di atas, terdapat adanya kurangnya kemampuan
motorik halus pada siswa tunagrahita di SLB-C PGRI Minggir. Sehingga dalam
penelitian ini\ingin mengetahui metode drill yang digunakan guru untuk
mengembangkan kemampuan.motorik halus dalamekstrakurikuler ansambel
musik anak tunagrahita.
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
pertanyaan penelitian yang di ajukan sebagai berikut:
1. Apakah metode drill efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik
siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik di SLB
PGRI Minggir?
2. Bagaimana penerapan metode drill dalam meningkatkan kemampuan
motorik siswa pada pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik di

SLB PGRI Minggir?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai “Metode Drill: Pengembangan Motorik Halus
Siswa Tunagrahita dalam Ekstrakurikuler Ansambel Musik di SLB-C PGRI
Minggir” memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui keefektifan metode drill yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan motorik siswa dalam pembelajaran
ekstrakurikuler ansambel musik di SLB PGRI Minggir.

2. Mengetahui tata cara penerapan metode drill dalam meningkatkan
kemampuan motorik siswa pada pembelajaran ekstrakurikuler
ansambel musik di SLB/PGRI' Minggir.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. «Hasil.. penelitian~ini "dibharapkan  mampu memberikan
kontribusi. dalam pengembangan metode pembelajaran
ansambel musik yang lebih komprehensif bagi anak
berkebutuhan khusus tunagrahita.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan
referensi untuk pengembangan metode pembelajaran

ansambel musik yang tepat bagi anak berkebutuhan khusus.
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2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

dalam pengembangan metode pembelajaran ansambel musik
lebih efektif pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita.
Hasil penelitian ini juga akan meningkatkan pemahaman
tentang metode belajar yang digunakan dalam pembelajaran
ansambel musik bagi anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian-ini dapat memberikan informasi tambahan
bagi masyarakat tentang pembelajaran ansambel musik

untuk anak berkebutuhan khusus.
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